ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur hutang
dan pendanaan jangka panjang terhadap profitabilitas dengan struktur aktiva
sebagai variabel intervening. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purpose
sampling dan diperoleh sebanyak 47 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang didapat dari laporan tahuan perusahaan sampel yang diperoleh
melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) . data dianalisis
menggunakan analisis jalur (path analisys)

Hasil menunjukkan bahwa struktur hutang dan pendanaan jangka panjang
berpengaruh positif terhadap profitabilita sedangkan struktur hutang dan
pendanaan jangka panjang berpengaruh positif terhadap struktur aktiva namun
struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap profitabilitas

Kata kunci : struktur hutang, pendanaan jangka panjang, struktur aktiva
dan profitabilitas (ROE)
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of debt structure and
long-term funding on profitability with asset structure as an intervening variable.
The object under study in this study is manufacturing sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2018 period

This type of research is quantitative research. The population in this study
is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 5 years
and. The research sample was selected using purpose sampling techniques and
obtained as many as 47 companies. This study uses secondary data obtained from
the sample company knowledge reports obtained through the Indonesia Stock
Exchange website (www.idx.co.id). data analyzed using path analysis

The results show that debt structure and long-term funding have a positive
effect on profitability while debt structure and long-term funding have a positive
effect on asset structure, but asset structure has no effect on profitability

Keywords: debt structure, long-term funding, asset structure and
profitability (ROE)

viii



	MOTO DAN PERSEMBAHAN

	PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

	Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

	ABSTRACT

	INTISARI

	KATA PENGANTAR

	DAFTAR TABEL

	DAFTAR GAMBAR 

	DAFTAR LAMPIRAN 

	BAB 1

	PENDAHULUAN

	1.1 Latar Belakang Masalah

	1.2 Rumusan Masalah 

	1.3 Tujuan Penelitian 

	1.4 Manfaat Penelitian 


	BAB II

	KAJIAN PUSTAKA 

	2.1 Landasan Teori

	2.1.1 Profitabilitas 

	2.1.2 Struktur Hutang

	2.1.3 Kebijakan pendanaan Agresif 

	2.1.4 Pendanaan jangka panjang

	2.1.5 Teori struktur modal

	Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang dan modal sendiri menurut Agus Sartono (2010). Menurut Bambang Riyanto (2011) struktur modal adalah pembelanjaan permanen dimana mencerminkan perimbangan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri 

	Menurut Zane et al., ( 2013) struktur modal terdiri dari pendanaan jangka pendek , pendanaan jangka panjang dan ekuitas

	a. Komponen Struktur Modal 

	Menurut Bambang Riyanto (2011) struktur modal memiliki beberapa komponen sebagai berikut

	1. Modal sendiri 

	Modal sendiri atau ekuitas adalah modal yang dimiliki perusahaan dan masih tertanam pada perusahaan. Modal sendiri terdapat sumber intern dan sumber ekstern. Modal sendiri dalam perusahaan terdiri dari modal saham dan laba ditahan 

	2. Modal asing/ hutang jangka pendek (short term liabilities)

	Hutang jangka pendek disebut juga dengan hutang lancar (current liabilities). Hutang jangka pendek yaitu hutang yang harus dibayar kurang dari satu tahun. Sumber dari hutang jangka pendek digunakan untuk mendanai kebutuhan yang mendukung aktivitas perusahaan yang tidak bisa ditunda

	3. Modal asing/ hutang jangka panjang (long term liabilities)

	Hutang jangka panjang disebut juga dengan hutang tidak lancar (non current liabilities). Hutang jangka panjang yaitu hutang yang dibayar lebih dari satu tahun. Sumber dari hutang jangka panjang digunakan untuk mendanai kebutuhan jangka panjang. Pembiayaan jangka panjang memiliki nilai jual yang tinggi

	b. Teori struktur modal 

	1. Pecking order theory

	2.1.6 Kebijakan pendanaan Konservatif 

	2.1.7 Kebijakan investasi

	2.1.8 Struktur aktiva


	2.2 Penelitihan Terdahulu

	2.3 Pengembangan Hipotesis

	2.3.1 Pengaruh struktur hutang terhadap profitabilitas 

	2.3.2 Pengaruh pendanaan jangka panjang  terhadap profitabilitas 

	2.3.3 Pengaruh struktur hutang terhadap struktur aktiva 

	2.3.4 Pengaruh pendanaan jangka panjang terhadap struktur aktiva 

	2.3.5 Pengaruh struktur aktiva terhadap profitabilitas 


	2.4 Kerangka Pemikiran 


	BAB III

	METODE PENELITIAN

	3.2 Populasi dan Sampel

	3.2.1 Populasi 

	3.2.2 Sampel


	3.3 Sumber dan Jenis Data

	3.4 Metode Pengumpulan data 

	3.5 Variabel dan Indikator 

	3.6 Teknik Analisis 

	3.6.1 Statistik Deskriptif 

	3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

	3.6.3 Analisis Jalur 

	3.6.4 Pengujian Hipotesis



	BAB IV

	ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

	4.1 Gambaran Umum Penelitian 

	4.2 Pengujian dan Hasil Analisis

	4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

	 4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

	4.2.3Path Analysis 

	4.2.4 Uji hipotesis

	4.2.5 Pengujian hipotesis


	4.3 Pembahasan

	4.3.1 Pengaruh struktur hutang terhadap profitabilitas 

	4.3.2 Pengaruh Pendanaan Jangka Panjang terhadap Profitabilitas

	4.3.3 Pengaruh Struktur Hutang terhadap Struktur Aktiva 

	4.3.4 Pengaruh Pendanaan Jangka Panjang terhadap Struktur Aktiva 

	4.3.5 Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Profitabilitas 



	BAB V

	PENUTUP

	5.1 Kesimpulan 

	2.2 Keterbatasan Penelitian 

	5.3 Saran-saran

	5.4 Implikasi manajerial 


	DAFTAR PUSTAKA


